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Atas parit-parit jang terseboet di bawah 
maka jang mempoenjai tanah dalarn Hindia 
Olanda dalatn numa didapet parit-parit itoe 
tida di merdikiiuii: 

Batoe batoe permata, platina, osmium, 
iridimu emas, perak. rasa (kwik). bismuth, 
molijbdeen, tin, woetramium, iood, koper, 
tinli, cwMnni, nflikfl, koNlt. chfoom, ijzer. 
MMMgaan, antimooo, afimik dan ttrontiuur, 
semoea baik tjaer manepoen saperti batoe, 
djoega laen-laenja tambang atau parit, jang 
didapet dalajT) tjampoeran dengan tambang- 



tambang jang telah terseboet djadinia ha- 
Graphiet, anilira^ct 

areng batoe ; - — '-. — 

Tambang jang tjampocranja belirang atau 
aKan pemitkinaaiija tawla iMm troesi boiih 
dipoengocfn}a ; , 

F^husphaten, jnn^ digoiotlQin akan penfr 
f^cmoek tanah dan s*Jpetcr fseiidawa); 

Minjak tanah, teer, lilin, lanah dan laen- 
laenja djenis bituuimense zad, balk imtot 
baik ajet dengan gas berdjcnit-djenis {afif 
di dapet ; 

Garem batoe, dan laen-iaen djenis garem 
jang ada terkoem poet* (fats. 1 — 1). 

Tida teorang dapef mempoenm nocrat 
idin akan mentjari tambang thelaenkan : 

a. orang bangsa Bctanda 

b. pendoedoek Nederland atau Hindia 
Nederland: . 



c. Vennootschap-vennootschap jan fer- 
doedoek di Nederland atau di Hindia Nc- 
derland, dan mana, scktdar tentaug naam- 
iooze vennootschap, jang melakoekan atau 
cofflinissaris, atau djika ada doea, doea- 
doeanja. atau djika ada !chih, scmoeanja 
djitet;a scmoca commissaris, dan, tentang 
vennootschap di bawah satoe firma, da» itot 
jang berlakoc saperti membri pindjenftn wang. 
vennoot satoe-satocnja jang mclaloekan, 
djika ada dooa, doea-doeaiija. atau djika ada 
iebih, semocanja. ada bangsa Bcianda atau 
pendoedoek dart Hindia oianda, jang kemoe- 
'dian ini beroemab di Hindia oianda. atau dt 
Nederland. dengan 
pcrliatikan bahwa 
orang-urang jang 

tida bertinggal di 

Hindia NedeHand 

atau vennootschap- 

vcn H.tschap di wa- 

kilt disaua (Artikcl 

4 1). 

Hak-liak dan ke- 

wadjibau - kewadji- 

h.ui, tcrhit dari satoe 

idjin boea! inentjari 

dari satoe concessie. 

pada i^ematiannja 

jan'4 inempdeiijai 

idin djaiiieh pada 

all warisnja se- 

kedar dia soeda Sekola-Mn KriodlNgawi. 
lamas atau dalam satoe taoen satelah te- 
btiekanja warisan rTHMiji)ekocpi pada djandji- 
djandjinja ini fatsai. Dia l)oiiti dibrij^an pada 
laen orang orang dalam itoe taoen atau pada 
laen vennootschap, j^ngmenjoekoepi djandji- 
djandji dan selandjoetnja menoeroet moefa- 
katnja Qouverneur Generaal. (fats. 4 - 3.) 

Hak dkan mentjari di dapel kerna idjin 
'dengan soerat dari Pamarentah, jang tida 
dibrikanja djikaiau blon jang ada hak kerna 
dasar, b^gitoepoen kcti^^a jang poenja hak, 
di sempatkan akan Jateng gocna hal-halnja 
dan sesocdahnja haiija dibawah kewadjibau 
akan mengganti di moeka keroegian jang 




di sehabkan dari pada pentjarian itoe atau 
inenaroek ketentoean akan keroegian ito^, 
manakaia banjaknja itoe tida tetito«kan Ck* 

Permoehoenan, akan dapet mentjzri dalam 
•tempat jang dt bates njata, hendak di toelis 
pada doea soerat permoehoenan dan disem- 
bahkan (fats. ^ 

Per roothacMtt'liiit -M pttoekan doctoean 
ada di perhatikan Iebih docloe dzri pern?oe- 
hoenan jang masoek biakangan. (Art. 7 — 3). 

Idjin di brikan boeat tempo jang di ten- 

toerf fit <fl fiasoekan dimoeka kQli^ 

terhentie olih jang 
pegang idjin doea 
kali tiap-tiap kali 
akan tefit|p9 |»attiig 

lama satoe taoen ^ 
bolih di pandiang 
kan. Pada idjin itoe 
,bolih dibri djaiidji- 

Dad kepoetoesan 

atas permoehoenan 
tentang pembrian 
atau peniandjfnfaa 



atas GouvM-neur 

Generaal olih ini 
boUh ata& dasar 



dari/ 

atoeran jang terstcboet diatan <i»simpangiii|ii 
(Faisal 7-5) 

Dcngen pentjariannja hendaktah dalam tem- 
po satoe taoen satelah hari bocttn 4iit«i 
mana idjin dibri permoelaikannja. (Fatsai > 
7-6) 

Idjin tida bolih dibrikan pada laen orang 
dengan. nda pake moet^katnja Pamarentah. 
(Fatsai I'J). 
Pentjarian tida di perkenankan : * 
a. di tempat-tempat jang disediakan 
baik boeat mentjari atau pemboekaan dari 
Pamarentah, maoepoen boeat pembriannja, 
satoe concessit satellh penawapo o(^h)cm ; 



- 135 ~ 



*. dalam tempat, dalam mana di brikan 
i«n idfiQ akan membocat pentjarian, sc- 
lama itoe meiMcroft ^ Idps bftlifc WWn 

nak concessie ; ' 

c. dalam tempat jang di foetoep olih 
Oottverneur Oeneraal kerna kegamaan oe- 
moem. (Art. 8— 1>.°- • \ ' > 

Tentang parit jang di dapci olih jang 
rnent^art dapet di ^oeat H»i^aK^ (Aft. 

CoiKtntIn tkan pembockaan-pemboekaan 
<i'bri olih Ooitmnenr Oeiifnar akan tempo 
tida lebih darl 75 taoen dan boea! tempat 

parit, jang tertoendjoek dalam oekoeran 

iempang dari soerat concfssie hingga se- 

dalan jang lt-l«iiliekaii kebawah. (Art 
13-1). Y 

Dia melaenkan di brikan ftkan mentjari 
^ parit begitoe roepa, dart mana di njata- 
kan pada Oouverneur Generaai, bahwa dia 
dalam lapaag terdapat dafWn keada- 
annja, dari mana pendapetannja sabollh- 
boiih dengan perkakas. (Art. 13—2) 

Concessie tida dibrikan boeat mentjari 
dalam tempat, tflnana itoe, sepandjang tim- 
bangan Oouverneur Oeneraal, akan kegbe- 
naan oemoem tida boHh di brikan. (Art. 
15). 

Parit-parit jang tida terseboet dalam ac- 
ta olHi jang mempoenjal concossie, djlka 
kemoedian tida di poehoenkan Idin akan 
itoe, tida bolih di poengoetnja, selaen, hen- 
• dak di pertimbaj^kan pada Gouvernel Oe- 
neraal, tjampuerannja itoe parit denga>i am 
jang .teneboet dalam/ icte concesaie, ^ 
ngambilannja beraam>Mma misti dikerdjakah, 
Poenjaiah iaen orang dalam lapang parit . 
itoe satoe concessie boeat ambil parit maka * 
banjaknja parit itoe atas mintaannja dengan 
Aengarfi belandja-betandjanja misti dibri- 
kan nja. (Art. 16—3). 

Pembagiannja satoe lapang concessie d;5- 
iam bagian jang bediri sendiri, pcnoekaran- 
nja bagian- bagian dari satoe lapang con- 
cessie dengan bagian dari pada Iaen lapang 
concessie jane berdamping daripenjatoeannja 
satoe 4itau lebih lapang concessie jangber- 
damping satoe antara jang Iaen bolih ma- 
lafaikan kedjadian pada akte baroe dari 



concessie jang dibri olih Oouverneur Oe- 
neraal, jang ketjoeair kegoenaan oemoem 
fida bolih ditolah. (Fatsal. 19—1). 

Pada mengatahoei satoe parit jang ler- 
seboet dalara iai wet merobri pada jang 
dapet taoe itoe jang atau tnempocpiai idjin 
boeat ' meatjari atau concessionaris atas 
lapang pant jang tersangkoet. hak atas con- 
cessie ak^ mentjari pi^ jang terketahoei 
^foe,^ begitoe ia >ikin m hakrf|a. {FatsaJ 

Jang mengatahoei, jang ada mempocnjai 
W|in akan . mengadakan pentjarian hendak 
mengesakkiMi liknja dimoeka IMoenja tem- 
pat denp- - mana idjin dibrikan (Fats 28—2). 

Soerat permoehoenan hendak bermoeat : 

le nama, nama moeka dan roemahnia 
jang btinnoehoenan. , , 

2e namanja parit atau nama-namanja ' 
djsn s parit boeat pentjarian mana soeda ' 
dip^ntakan concessienja ; ^ 

Je letaknja tempat kaUhoean jang di 
dapet aHii teiiMMiaipit/ketahoean dan 
bates-batesnja, baik dari jang terpinU mape- 

poen dari tempat-tempat concessie jtefi(iii(k 

ada. • / 

4e tiama jang akan ^libri atau d-bnkan 
pada concessie. - / -I 

5e domicilie jang dipiiih (Art. 28 —5), 

Permoehoenan jang lebih doeloe adadi- 
printahkan dari jang kwioedian. {Art. 28-7]. 

Hak concessie jai^ Wrmaksoed disini 
bolih, asal seanferonja, tlf brikan padataen 
* oran^: ketjoeali Jdin dari QottV4 
raal. (Art. 28 — 8). 

DjikaIa»^,satoe ititita pant di ketahoeinja 
sepandjan| H mbanga ri Q^veraeoT Oeneraal 
M^i^^f^i^^ ptntj^riarUa. kerna peprik- 
saarfnja Pamarentah, mcBoenrljoeklah Gou- 
verii^ur Generaai. Ketjeeali hak si ketiga, 
lapang itoe, dalam mana t da akan 4ibri 
concessie, selaen satelah ditawarkan oemoem 
ketjoeali kekawasaannja. Gouvernementakan 
bikin sendiri pembotkaan parit (Art, 31 l). 
^Gouvernementpotngoet dari satoe-satoenja 
dinamakan mentjari dan dari satoe -.satoenja 
orang jang dapat taoe, jang melandjoetken 
pakerdjaan pentjarian : a. satoe bea taoenan 



sesama pada datonja lapang pent/arianidiii - 

banjaknja f 0, 025 tiap-tiap 1 he:tare. 

b. bea taoenan kiasnja 4 percent dari 
pendapetan kotor sekedar bagian darj. 

[MHii otasa iimctnfn owtfim jm^^ w 

bebaskcti 'p^^jek pada satoe ordonMatie 

(fats 3-. 1). 

Gouverneqjent poengoet dari satoe-satoe-' 
nja concessis s-.. 

A. bea tetap taoenan ^ng di bajar seteo«i 
. dintoeka scsama pada datarnja lapiaitg 

pentjerian dan besarnja i 0,25 tiap'tiap 
hectare. * 

B. b^a taoenan besarnja 4 percent dari 
* pendapetan kotor (Art. 23 — 2.). 

Djikalau concessienaris menjatakan pada 
Gouverneur Generaal, bafnva exploitatienja 
taoen jang* laloe mendapet keroegian atau 
hendak berpendapetan sateUli di patong 
bea tetap dan padjek, jang terkenakan akan 
itoe taoen ; maka baliklah besarnja bea atas 
taoen- itot- di potong dengan ujoenibla 
jang di tctapkan olih Gouverneur Generaal 
t^tapi tida sekali koeran(^ dari satoe persoit 
dari pendapetan kotor (Art. 35 — 3.) 

Pada penghapocsannja satoe concessie, 
maka ierhapoe-lah sernoea laenja kewadjiban 
aia> itoe dan dapeMah Gouvememen», 
ket}0eali atas itoe bagian dari tanah dia*as 
dan roemah-roemali jang ada diatasnja. jang 
djad' kepoenjaan jang poenja concessie 
kemocdi^n, kemerdikaan atas lapang parit 
dan a*as sernoea akan mendjabat dan 
ketentoeanja pakerdjaan parit. dengan tida 
di wadjibkan membri kcroegian pada jang 
poenja conressie jang paling blakang. 
(Art. 41 — 1.). 

OHh Gouverneur Generaal di tentoekan 
satoe tempo, dalam mana jang poenja 
concc^s e jang pai'ny blakang pakerdjaan 
jang !ida d' goenakan akan mendjabat dan 
, ketentoeannja pakerdjaan parit roemah-roe- 
raahnja jang terd ri diatas tanah Qouver- 
■ nement dan la'n laenja kepoenjaan onder- 
nem'ng, bcgitoe djoega hasil jang ada dari 
pcmboekaan, akan mdaloekannja. Apaj'ang 
didalam itoe tempo tida di laioekan, djadi 



kepocajamja Oc wmm i icn t, djika tida di 
p^irikan olih Gouverneur Generaai denptft 

laen tjara. (Fat* 41 —2.). 

Pengawalan jang di lakoeken olih Goa- 
verneme»t ada.djoega-Jcetjoewali pelakocao- 
nja kewadjiban dan djandji dji^ seawM 

jang berhoeboeng pada. 

A Kekoewatannja pakerdjaan parit ; 
B. Keamanan boeat hi^oep dan keseha- 

C pcrtiiidoeiHpi^a tainali diatat akatt 
goena keam'anaajt'«niy«>QffMl| dt|ll 
oelan oemoem ; 

0. perl ndoenj^an akan segala kedjadian 
tida btfllaMa mlttbottw. fAri 45 «^ 2). 
V 

Dengen ada jang terseboet diatas maka 
tjoekoeplah kita menjoekoepi permintaan 
bebrapa pembatja kita akan membri sododi ^ 
ptii tengit Idta tenting pikardJaM^ 

mijnbduw, kema djoega pakerdjaan ini ada 
satoe oesaha jang besar sekati aka kaum 
kita jang sepatoetnja selaloe akan berdaja 
oemoem menjegah djangan sampe bagianja 

Wong tjilik ketjepit sampe 

Itoenglah pembatja, adanja fi^?k sseift ' 
setocroeh Unah ojiiwa tiad» koe^g dari 
1 50 bocah, oepama rata-rata dibri icoeasa roe> 

njewa sawah jang akan di ta.'iemi teboe 
masing-masing 1030 bauw djadi paman 
tani kcroegian tiasil sawahn]! 190 K'lOQO 
bauw = 150.000 bauw. Mengapa kita se- 
boet roegi ? Apa sawah itoe tiada disewa ? 
Disewa djoega, tetapi traoeroeng hasiinja 
padi tiap-tiap iVi taoen akan koerangan 
djoega. sebab dalem tempo itoe lanf ta«H 
pak hanja taneman teboe belaka. iMttl ma- 
na anak bocmi tida kebagian barang sedikit 
Socnggoehpoen disewa, tetipi tida soeroep 
sekali seperti jang telah kita ketahoei. boeat 
diresidentie Banjoemas tiap-tiv 



sewa f 45.— didalern^ taoen-, boeat dita- 
Mtfi Bag«feii. Milt Premteeu Jida 
lebih banjak^ jtitoe /Sd^ l^wdtafijbi^ito^ 

fabriek masih bisa poengoet oentdei^ be$ar 
djadi kesoesahannja siketjil djoega jang 
metjttjil. b'o$kan sebab marah, tetapi sebab 
tertilpi'- aipidfit . U» aarf-p^da Mlitnja 
sewiM ton^ oraeg jang poenja ttrpakt^" 
menanggoeng roegi lagi : sawahnja djadi 
roesak tida bisa berboeah bagoes djika di- 
tanemi padi, karena dari tjokoi teboe dan 
gol-got F«brfek tida soeka meiiefideafcf » 
menjewa jang habis ditanemf teboe, Jli^^ 
iainkan berpindah pada sawah lainnja, se- 
bab soeda taoe tanernannja) akcn tida baik. 
Soekt djoega me^' 
niawakombali tipi 
kaloe soedah dita- 
^nemi padi sekalian 
tjokcl soedah hi- 
lang Djadi adanja 
tebriek hanfa ^ 
roesak sawah. 

le mengoerangi 
hasiinja padi. 

2e menambahi 
koefocsnja sawah, 

jang 1 ' s taoen djadi 
bertambah tida ba- 
goes ditanami padi. 

Apa orang ketjil 
tida^ m^ngefti, ^ang 
apabila sawahnja St-kolii Kri«. <h Nyawi iVi.v'n'^.ii 
disewa fabrieV djadi roesak. Mengerti 
djoega ! Mengapa dia »€roes sadja me ije- 
waken ? Qjiwab ini ada resia jang terpa- 
loet goela. . . 

Sesoenggochnja orang keiji! fida soeka 
menjewakcn sawahnja kcpada fabriek, 
karena marika" taot benar-benar sawahnja 
djadi roesak dan tida berliasil bagoes. 
Toean fabriek selaloe beroesaha soepaja 
bisa mendapet banjak sawah, sebab itoe 
ia menggoenaken politick : menjoewap 
atau membri best! ^kepada siapa djucga jang 
pegang kbeasa, karena akan mendapat oen- 
loeng besar.' Djika toean-foean fabriek soednh 
sefakat dengen prijaji bestuur^dengenfaloeasa 




bisa kesampean sekalian maksoednja, Bila 
kedjadian begitoe maka gampanglah ia dapat 
sawah beberapa btmm, djadi prijaji bestuur 
boleh dibilang adftdfbawah peogaroeh frtriek. 

Kita soedah pcrna Hat ada banjak ioerah 
desa dan orang ketjilnja jangkoerang sefa- 
kat -dan brani menjangkal £rintah pembe- 
. iAioerD^ iR«^i|ewakeii sawahnja. 
karena marika Metigerti bagimana kQCfoe»> 
nja sawah jang aken didapcf. Dari sebab 
pembesar 'sedikit masih ingal .akan boenji 
jang f^rttboet dalem^R. R. mka tiadalah 
ia brani mengeraskan prfntah hingga ims 
lebihi bates. Tetapi si woekeraars tida 
poetoes pengbarejpfQ boeat mcnd'^Jank.in 

niatnja, selatoe Lrr- 
daja oepajla bagi- 
mana bisanja. ke- 
sampean niatnja. 
Marika memboe- 
djoek bebrapa ioe- 
rah desa, teroetama 
jang mmit--4m' 
sedang keroesakao 
oeang boeat mem- 
bajar ■ padjek. Si 
toflfik <Kberi djaii- 

soeka menoeloeng 
memhaijari padjek- 
nja asalkan dia 
deiqi^m braiig ketjil 
r:>ii iiiengiuijinD lMkmiM>c d i I. nja soeka inejBjc- 
wakan sawahnja, dan akan dikasrh •■>t- 
pahan f 7,50 a^ f 5.— tiap-tiap bauw. 
Maka kang Ioerah berobahlah keiegoe- 
han hatinja dengen mendadak, jang di^ 
fikir hanja oeang perscnt. pcrkara roesak- 
nja orang kttji! tida diperdoeiikan, asalkan 
dia dapet aantai bauws f 7.50, bcnanglah 
Maka hiianglah pernaoengan siketjil, karena 
sekalian pembesar jang berkoeasa habis be- 
laka kekoeatannja lant^aran manisnja goela. 
Siioerah sehab merasa berat menerima per- 
cent tiap-iiap bauw, lasoetlah segala 
belas besikannja kepada anak boeahnja. 
Dengen nicloompati kekoeasaan dengen 
soekanja sendiri kang Ioerah memaksa si- 



kietjil hoepaja meujewakan sawahnja kepada 
k«M^ toeiA fibri«&. i^H^ iMa 
dfani membantah kersonja kang lo«rah ? 
Djika brani la'dapat tiada dibikin soesah 
hidocpnja dengen roepa-roepa djalan jang 
melangkah bates. Sekarang orang ket|il 
linjapUh tenaganja. kartna perantarannja 
(fusschcnkomst) dengen pcmbcsar socdah 
berlakoe edan. Djadi silemah itoe telah 
tert^epit diantara toear. fabrtek dengan pem- 
besar jang wadjib mendjaga keslamctannja. 
O. Allah, siapa jang tahan hidoep tertjcpit 
dari moeka dar dari belakang ? 

Goiiverncment ada kewadjiban bocat 
mcmbantoe peroesahan jang bergoeiia dan 
menoeloeng pada hamba rajatnja jang me- 
nanggoeng sangsara.'. Didatem soerat ka- 
bar harian kita kerep membatja warta. 
bahwa toean ABC..,. . mohoiv idin 
boeat bedir:ken fabnek goela ditanah anoe. 
Maka permoehonan itoe kerep dikaboetkan, 
sebab fabriek ada satoe peroesahan, djadi 
pafoet djoega Gvt. memberi idzin. Apa 
tabriek ttne dipandeng, sebagi Industrie 
jSng mendateniikan keoentoengan kepada 
orang baqjak? Kepada fabriekant memang 
mendatengkan oentocng besar. begitoe djoe- 
ga kepada Gvt. toorat oentoeng. kerena 
padjek jang ditarik dan sitoe tida sedikit, 
sedang padjek dari siketjil masih ttnggal 
tetep, djadi berUmbah-tambah sadja. Ba- 
gimana Gvt. tida rneloeloeskan pernjintaan 
itoe. sebab tida mendatengkan keroegian, 
malaban mcmbantoe kas negrie. Tetapi 
wong tjilik soesah pajah, boteh kIta oepa- . 
ma'kan seperti teboe jang soedah digiling, 
aernja jang akcn dipake keloear belaka. 
hanja tinggal ampasnja sadja, kendati soe- 
dah djadi ampas masih ada goenanja. jaitoe 
djadi kajoe bakar didalem oven. Djadi ti- 
da nama sia-sia. 

(Aken di sdmboeng). 



PertjaKepan 2 orang 
Prijaii K^P* 

'^^H^mjan M. P. N9. 52 taoenkotH 

A. Lo ! pagi adinda dateng. 

B. -Ja kanda, saja dateng stort singga pada 
kanda perloe oroong-omong. 

A. BagMHia %i*g stortfija tlamtt trida 
sangkoe'ah atawa palsoe l^i? 

B. Dapet pandoea kanda. 

A. Sjoekoer Alhamuoeliilahmoedah-moeda- 
han tecoes slamet sapandjangnia. soepaja 
saja Odi toeroet soefiteng soc«4k «dk^ 
perloe omong-omong apa 7 do«|QiBl( 
omong bertjakep di sini. 

B. Ja kanda marl dinda moelai baeka.itoe 
omongan. . Tidanja djainan sdktaM^ lilt 
bagtmana tiailt. liliiii ltab<HSte|t al«iaag« 
katan-angkatao finil^. tede kdHlmaoa 
poen besar. 

A. Ach ! adinda ini ^da sadja kalang ka- 
boet bagimana ? ' ^ 

B: Ja maka saja brani bilang kalang kaboet 
sebabnja bagini masa kanda tida dengar 
dan taoe seperti itoe Djoeroetoelis Adjunct 
Djaksa dia kan aut magang di kaiUopr, 
tida sebrapa lanuMfa ^Ox^miM^^iSiglM 
djadi Djoeroetoelis kantoor d%n sekarang 
kabatnja aken di angkat djadi Mantri 
Politie, itoe adinda ada bodo kemagean-. 
nja pembesar, apa ambO MMnocroet rMif> 
lijst seperti atoeran ambtenaar-ambtenaar 
Olanda apa ambil *dari condute staat, atau 
stamboek, atawa apa hanja melihat radjtn 
dan kapintaran sadja. itoe jang adinUa 
maoe tanjak, krana maka adinda flwidoar 
begitoe sebab brapa-brapa Djoeroetoelis 
onder district dan district jang soeda 
toea-toea dia misih tinggal ajem sadja. 

A. 0! tja! itoe kanda koerang makiocd 
betapa pengambilannja kepala nCkri teta- 
pi kanda rasa djaman sekarang ini banjak- 
banjak akal jang di I*akoekcn, mana jang 
banjak akalnja dia jang di angkat lebih 
doeloe. 



B. Njk kiiot begiloe Mpeiti |«iif tatn-lian 
^m! mabt di l>oewat apa sadia ? hanja 

memar' sengadja di toenggoekcn sampe 
tnati di wates itoe sadja ? kaloe sep«rtinja 
marika itoe bodoh atawa jnaies g<tti|a 
apftilindjeng OmttmmciU #i»»^femg * 

sedemikian, boekan lebih back di brenti- 
"ken dari pekerdjaaiinja biar tida banjak 
rosoan dan di ganti Prijaji lain jang pinter 
" dan radjin soepaja 'egala peKerdjaan 

mCHfip* 9<*i*K <><^3 soeki ]dl angtet, 

apa Itoe tida mengiiangkcn oetjapan 
,adU", mari kanda pikir betoel-betoel hal 
itoe, dan iagr apa kamdte tMa dcnger jang 
di atat ptaiiBic locwatnia Haiilb^ Palis 
adaberdiri I patc^ngCMlkiigAen'.egang tim- 
bangan dengan menoetoep matanja, itoe 
apa katida taoe maksoednfa? ^ 
/ Jal bagiinaha itoe kanda ^wpelv^uig 
»aterii^4f mbabg. (etapl .hal itoe barangkali 
tida ketahoewan pada pembesar di Betawi 
/. seperti waii besar kita G. G. krana dia 
pegang rahjat dengan aocnggbe: adil. 
di 'iantoor Palis itoe ada pttoeng demi- 
kian itoe bermaksoed begini: ,Di ini 
kantoor tempatnja orang menimbang de- 
ngan sebetoelnja (tida berat sebelah) ar- 
tinja: adlf: fnenoetoep mata (maoenfa 
tiadft lihat siapa djoewa)s iapa jang benar 
la di betoelken dan siapa jang bcrsalah 
di salahken itoelah maksoednja. 
B. Masa kanda. , kiranjatiada-sampe di rap- 

port-rapporinfa moestatl sadja. 
A. Ja! betoei sampe. te^api adinda inget 
wajang jang perdjoerit boekan Ardjoena? 
( apa tida boleh djadi kaloe oleh si dalang 
' dia di kalahkch dengen Pitroek. 
a Ha! Iial ha! h«! kanda ini ada sadja. 
barang pakerdjaan di oepamaken dengan 
wajang bagimana. 

A. Lo! adinda djangan marah itoe hanja 
andi-andi sadja' pikir betoet-betoel hal 
itoe, kran^ kaloe tida bagitoe ken a pa saper- 
ti adinda tadi bilang jang lain soeda 
toewa-toewa tida di djadiken ? kok djadi 
ani^t jang misih botjah-botjah. 

B. . Katoe di pikir-pikir kanda ija betoei, 



wah ! ! ! sotsah tt<mar aepcl#i angkataa, 

pangkat sekarang ini njatanja oentoeng- 
oentoengan mana jang soeda sampe oeo- 
toengnja ija jang djadi. 

A. Ja kaloe adinda soeda ada pikiran bagt- 
toe i^tam, kraM kaloe di inget pbkefc 
nja hanja dari takdiroellah, senadjan maoe 
atawa kapingin bagimana djoewa kaloe 
tidf dengen takdiroelia tida bisa djadi, 
itol fefapi senadjan poen bagttoe aken 
koedoe dengan kentjengnja permoehoenan 
heserta echlasnja hati pada Allah dengan 
lengkap sjarat dan roekoennja. krana 
dlalil koeran btUng ..Wawadjldha djidhaii 
WiM^ t dMi te e^ ^twtda tida tabe apa artinja 
pepatah itoe ; 

B. No kanda soeda", man brenti hal omong 
' angkatan ini krana saja atawa kanda tida 

bisa p&etoeskflt. l^ati fanti. Iain omongan 
sadjar 

A* Mape gaiitt eiiMigift ap« tagi. man foMa 

kataken. _ — ^ 

B. Saperti pinda-pinda hannja Prijaji itoe 
bagimana niaoeiiii It pwnarcntali. 

A. HUht kinda poenja pendapetan itoe 
over-overan ada bermaksoed soepaja Prija- 
ji tamba lebar pamandangan djaoeli pen- 
dengern l»M adtt iinlu^ ■ ' ' 

a |a k^ PiN^^ trada satahaja 
doewa-doewa, betcel saperti ' anda bilang 
terkadang itoe ada kadjadian t »perti Ass. 
wed. D di pinda ka E. sebab koerang 
tjakep. ^ E di gawlH tcfr^ania l^ sebab 
radjin itoe bagimana. 

A. Ija ada djoega jang di over sobah baji ''-e 
soepaja dia brasa jang hal pindahan itot 
satengah oekoeman pada jang koijt*.; 
rang tfiikep ; 

B Lo ! nanti-nanti kaloe saja pikir tida. 
kanda bilang jang tida tjakep sot;paja 
brasa satenga dari hoekoeman. d[adi kaloe 
bagitoe doewa-doewa terhoekoem djoega 
boekan? sebeb sama-sama di pindah. 

A. 0. Tida bagitoe nanti hesiuit pindaan 
nja boekan di terangken sebabnja jang 
tli pindah : 

B. Ja terkadang itoe ada Djoeroetoelts di 
pinda-pinda sampe 3 kali itoe bagimana ? 



ktloife diri filiMKmn Mfa^ng mana 

iang sring di pindnh-pindah lantas di 
naeken pangkat, ada sascedahnja lerpinda 
teroes berenti^ Dan lagi ha' itoe apa tida 
mendjadiktn^ roeginja si EHoc "> ** < > <M s 
iang di pindah-pindah ilqp?; 

A. Ja socdah tentoe sadikit banjak ada^ 
tanihahnja ongkost dan ada koerangnja 
pengasilan (^adjih) doeloe kaloe tida kan- 
da k>«pa 4i M. P. taOtn ka no. 01 
ada serean hal pindah-pindafwi itoe dan 
ada djoega roefJJnja jang masoek appe! ha! 
Itoe lihat M. P. taoen ka 111 katja no. 303 

, itoe 2 pangarang sadja rasa benar^j^ka 
maoenja sluna tida ^labnja. 

B. Bagimana akalnja socpaja ada atoeran 
Prijaji Djawa moclai dari ketjil sampe • 
btsar ada pcngatueran sapcrt4 ambtpnaar- 
ambtenaar olanda pake rangiest ataw^ tjara 
atoeran militair mana jang dicnsinji toea 
dengan tiada halangan kaloe ada bockaan 
pangkat dia jang di vnorsiel djadi (be- 
oocmd) apaitoe tida back ja kanda tjoba 
begitoe. 

A. Soeda len.'oe 'back, tetapi Prijaji Djawa 
ini tida bisa di adakcii . haknja sama de- 
ngaii ambtenaar oianda krana djaoch dari 

• andc-ande sebab Prijaji. Djawa jang bisa 
dan jang tida b!sa bitjira oianda beloem 
sabrapa pcrsent timt^ingannja 

B. 0 ija kanda kaloe di pikir-pikir beloel, 
sepcrti saja mi kloearan dari sekoiasetali 
mana jang maoe mengalahkan kapandean- 
nja pada jang berongkost banjak saperti 
kloearan upleiding school. 

A. Tida bcgini adinda, ada jang kloearan 
opleid rig sehoul t.da djadi, ada jang 
dari setali bisa djadi Palih, krana atas 
pakerdjaan itoe : soeoet-soeoetan dan bisa 
!tot alah sama h:asa. 

B. Ja ! nieinaiig ^egitoe tapi kata orang 
Djawa : „djitoes"i 

A. 0 ! apa artinja/itoe temboeng : djitoes. ? 

B. Temboeng : dmoes itoe sidji dan satoes 
djadi • ' 

A Ha', h^'. Iia ! ha^/j4tiinda im ada lue- 



B. Tidi, sebab omong tjoema 
wain soepaja bisa ada kalawid|f -nja ; 

No kanda saja moehoen permissie poe- 
lang sadja ini tcmponja framsoeda maoe 
dateng nanti d.nda tida noetoet'. 

A. O. tot^ maoe poelan|. 

p. IJa kanda soeda slamet tinggal. 

A, Slamet .djalan harep lain hari dateng 
d, kota s ngfl^a omongromong poeia.— 

• t ' , Hcrmat 

NdLO WETJONO. 
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engan nama Baginda Maha Radja ! 

^ka Sn^Padoeka jang di Per- 
toKfaii Bttaf Ooiebernoer DJendral 
atas tanah Hindia Nederland. v 
Satelah dengar fikiran Raad van Hindia. 
.Membri saiam kepada sekaiian orang 
jang aken M^iiai ioerat ini, aUu jang 
aken menden|if U^aikf^ menbri 
tahoc ja'ni. 

Bahoewa sebab Sri Padoeka jang di Pertoe- 
an Besar merasa ferloe akan merobahken poe- 
ia atoeran jang doetoe id»d>fc |rtft ii ritit Itil 
membawt djalan minjak tanah dan laen-laen 
roepa minjak jang moedah menjala dengan 
prahoe-prahoe di dalam i^egri Hindia Ne- 
derland, ja itoe atoeran jang tdab (K tetap- 
ken dengan soerat prentab taaHP* Wl^^ 
bruari 1881 (Staatsbla*d No. 57) dan jang 
telah di obahken dengan soerat tanm^il 20 
Maart 18S1 (Staatsblad No. 89); : 
Maka Sri padoeka jang di Pertoeia Bvpr ' 
mengingatken boenji Qcndang-bendang }«■§.' 
menenfoeken itoeran atoeran pemarentahan 
tanah Hindia Nederland. Jalsalnja jang ka 
20, 29. 31 dan 33 ; 

Sjahadan maka 4i poetoeskcn ja'nl I 
Ajat jang pertama dari pada fatsal 1 dari 
pada soerat ^rentah tanggal 18 Februart 
tahon 1881 (Staatsblad No. 57) di obahken 
maka djadi beghii f • • 



Hpnlioe-prthoe aUu laen-iacn $«tegiiija, 
jang menibawa ; 

..djalan minjak tanah atau laen roepa 
minjak jang ,,moedah menjala dari pada 
sasoewatoe kapal di „pelaboehan, atau jang 

-^ mll i a^wi ^^iir min|ak Jtoe sapand^fig 
MCfifel-soeiisei dan taclHlMii HpentjaUnan 
ajer, maka prahoc prahoe itoepon mtsti 
pakei satoe bandera, boewat perkenalan : 
11. Pada iatsal 2 dari pada soeratpren- 
tth Jang tcrseboet. nukit di ttmbahken lagi 
satoe ajat, boenjinja bagini. 

Prahoe-prahoe dan laen-Iaen sabageinja, 
jang aken ambil moewatan atau aken bong- 
kar moewatan minjak itoe, atau dengan apa 
sebab djoc^a. tida boleh Un^^ berdiam di 
dalain wates lima meter dari pada laen-Iaen 
prahoe jang berdiam dan jang ada poenja 
api atau lentera di alasnja, maka polisilah 

'rnisti djaga soepaja segala tcekang prahoe^ 
prahoc saboleh-bolehnja mengingatken wa- 
tes itoe. " 

in. Maka dcnda-denda oewang, jang di 
antjamken pada fatsal 7 dari pada soerat 
prenUh jang terseboet Udi itoe kenadjoega. 

pada perkara ini. 

Termaktoeb di* Bogor pada hari 11 
December 1890. 

C. Pijnacker Hordijk 
Secretaris Djendral. 
. . OALLOIS. 

Oi kaloewarken . pada hari lima belas 
December tahon *I890. 

« 

Sekretaris Djendral. 
QALLOIS 



Mendjalankan hoekoetnan. 

Pada tanggal 21 Maart 1910 kita soeda 
datang di Teloekbetoeng, tempat pemboe- 
angan kita 

Teloekbetoeng. ,aebi«i pembatja taoe. 
ada iboenegrt paresidenan Lampoeng. 

Bahwa Lampoeng soeda dipllih akan 
djadi tempat pemboeangan. tida salahlah 
kerana tampat ini sedjak zantan suRtR 
Banten ada d}adi tempat pemboeangan 
teroetama oentocng oewang jang mengisap 
madat. Mengisap madat ada djadi larangan 
besar sekali, dan barang siapa jang malang- 
gar larangan itoe ottti Sttitair fttnten 
diliociB<ifin boeang ka L4mpoeng. 

Apa jang doeloe di pandang satoe 
kedjahatan tida demikian pada masa ini 
Banten jang perna mempoenjai masa ter- 
lepat dart pt^ Mlii}a auu pendjoealan 
madat. pada masa sekarang olih Pamarentah 
kita dimasoeki pendjoeatan madat, ^opuim 
regie ' dtadakan di paresidenan Banteii ! 
Kita di boeang kc lanpoeng. boekan kertik 
dfadi pemadatlii^ iMa^ 1ti»na soeda mehina 
satoe pengawai negri bangsa Europa, olih 
menjilahkan ;ni sepandjang kejakinanja Raad 
van Justitie, pada setawan dan }.^rliinaan|a 
publiek (orang banfak)^ •.lici'iiil--l^tiwat 
„snotaap" jang bertfelang-oelang digoenakan 
dalam . karangan kita dalam „Meda't" ini 
jang pak|, ajamat „Betapa satoe pertoilocfl^n 
diartiican* jrfaTnempoeiijai sifat ipifcWi^ 
Vernisnja Kaad van Juttitift dm f^an 
Gouvernemenl dalam mana ada ni.itn kita 
dihockoem^ berpindah tempat 2 ivvjiafi 
lamanja di Teloekbetoeng kemocdian kita 
moeat disini. 

Bila kita berdjalan, bila kita didaiam 
kapal api. 'edong makan kentang dan 
.laoeknja, bila kita scdcng dapet toe ken k- 
matan di dalam kapal. maka kita mengoe- 
tjap sjbekoer dan tahiibis memoedji akan 
kebesarannja Toehan jang maha kwasa, 
jang tclah mcnibri kodrat [lada kita, 'elah 
membri martobat dan derdjat serta meng^a- 
langkan kita pada djenis manoesia jang 
sampoerna di alam doenia Hindia Olanda 
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ini. jani lergoiong pada WWif-orailg fang 
mtmiMiCRjai forum, prtvilegiatum. Wahai! 

djadinja djika kita ini tergolon^ pada <^c- 
lO* manoesia klas 4. Apa djadi djika kita t\ia 
iB^mpoenjai iorum privilegiatum nlstjajalah 
hoehotmaa krakal jang pas^itiB^makan nasi 
menh, tajo«r kangkoeng, ikan kring. pakean 
badjoe soga dan di tjlana dan sctai^;an 
kepalanja. akan kila samboet. . 

Hu ! gemetar seloeroeh tb«^6eil-tdelliO*1» 
kiU djika kita inget pada kemei'iaH tkan 
orang-orang hoekoeman jang tida m.-mpvoe- 
njai forum itoc, pada mana tergolong 
prijaji-prijaji dibawah pangkat Bopati jang 
telah berpensioen kerna soeda 30 taotn 
lebth seUa dan berdjasa pada negri. 

Waktoe hoekocman kita di djatothkan 
maka sampelah btbrapa pembr.an slamat 
dan poedjian pada kita. 

Hem? tida jang mendapct keangkatan 
djadi Bopati sadja soeda dibri selamat. 
hanja djot-ga antara orang-orang hoekoeman, 
a. m. Alia dapci itoe. 

'.ntara bebrapa soer{»f tanda tjinta ja^ 
kita terima dari orang-orang jang berpeng- 
garoeh di Europa maka adatah jang deml- 
kian botnjinja: 

'. . Uwe veroordeeling heeft 

^ nrtj kcd, groot teed gedaan, ..laar 
geliikking vind ik troost in een fron- 
sche sprenk evidende : 

C'cst ee crime, qui fait la lioutc et 
•* ^. aon pns Tcchafand. 

Hct IS lict inisdrijft dat de schoude 
nit maakt en fiiet het scfiavot. 

Mijn Mahdi tiecft men gekruisigci 
en dat ncemt niet wcg dat hij mijn 
Heilandis. De dagen van ballingschap 
zUHen voor u gelukkig geen dagen 
van boetc behoevcn tc zijn. G'\ zijt 
ondanks die veroordeeling geen 
misdadiger Gi] blijft in de oogen 
van alle weidenkepden den waardigen 
, afstammeling van cen Aria djipang 
en een Pangera'i Samber Njowo, 

Hel neeft mij daarom niets ver- 
wonderd dat u zooveel bewljzen van 

lijmpathie mocht onlvangcn " 

Ario djipaiig soeda dapet kcmatiaivja 
kerna la tida bisa liat toekang rpempoetnja 
jang sedeng potong roempoet dengan tida 



berdosa soeda di potong koepingnja otib 
Ngabei I or.ingpasar, Kiageng Pamanahan 

dan temennja. 

Itoe kekedjeman soeda memaks^fl Art* 
Djipang jang sedeng dahar meninggalkan 
dediharannja akan meneraflgi raoesofj*^ 
terseboet, sehingga ia dapet kematiannfa. 

Kemoerahan Ari Djipang meiiat kekedjem- 
man itoe, soeda meloepakan dia s^Magga^ 
U»tg9li dcdaharan ia bediri ainii niMgiil^| 
koem kekedjeman itoe. 

Begitoeiah hal kita, kita moerka koet=ka 
k ta toe'iis k.T^angan kita dan bahwa kerna 
ini kita pada mssa ini bidocp di dalam 
pemboaangan, ta *sedikit salah apa jing 
di oetjapkan dalam soerat jang tertjltak 
diatas ; bahwa maski kita terhoekoem kita 
boelcan satoe pendjahat. Hari pemboeattgn 
kila litiMktiiiili boefcanja hiri tobat aiaA, 
kita. 

Terhanter olih deurwarder Raad van 
jus'.i.ie dan doea orang pengiriiig Icita maka 
t rang) .at dari Tandjoeng Priok ke Teloik^ 
betoeug dcftgnr lagltl «pi Uurm lU' 

Pertama kali sehoemoer kita, kita belajar 
sapertiOouvcrnements ,«sagier dcrde klasse. 
Kerna saperti passagier klas 3 kita tida 
dapet kariUi^ina^ loetftlali i$Hi menam- 
bate bianja akan bisa raenoempang IdM % 
dan le^tna klas 2 soeda penoett deilfail 
penoempang, maka, kita dapat k^mw <|alam 
klas I. -■ , f... -,.-:i:;u^.. 

Ini ada satoe boektt iM>rti bihwi TMlMWt 
jang maha kwasa senantiasa *ada pada kita 
akan melindoengi kita dari pada sa^-^sara, 
dan toehan ta akan berl)oeat itoe, djika kita 
sesoenggoehnja seorang jang iMMaML Wail 
belajaran dengan kapal api maka kc^ilpoen 
kita tida dapet soesali dengan „penjakit 
laoet" walau begitoe kila soeda tepaksa 
tingga' didek, kerna satoe antara pengiring 
kita selaloe mabok dan moentah-nomtik. 

Dek waktoe soeda di goenakan akan 
peniempang dek, kerna dari banjaknja 
penoempang dan dari banjaknja moeatan 
dan dari ketjilnja kapal. 

Kita tida mefnpoen|al tjela akan ladtnan 
di kapal itoe. dan ketika kran^ kapal mcBH 



temt •oerat tetranpn ikui Idta taiida U- ■ 
ngtn bahwa ' ktti jM« (MUnong sedikit poen 
poenja tjelaan atas ladenan kapll, kita 
soeda tanda tangan ini soerat keUangan 
itoe deiTgan segala senang hati. 

SedikH sadja ^onrng Lampoeng jang 
menoempang kapal itoe kebanjakan orang 
Bantcn, teroetama dari afdefling Pandeglang 
<lan Serang serta Anjer orang-orang ini sama 
pigi ke Lampoeng tida kerna paksa hanja 
M boetmg meriilut jaMbt ^ dengeiR k«- 
maoeanja . sendtri dan tabih rap^t gaoelan 
kita dengen marika itoe, lebih banjak kita 
dapet taoe hal-hai jang me'mbangoenkan 
ingctan kita akan teirang apa jang soeda di 
lodis oUh Mocl'a- 
tuli.' 

Lain poo nti; scdjak 
djaman Muitatuli 
hin^a pada. hia- 
sa ini selaloe 
misi djadi t<;mpat 
pemboeangan mer- 
dika akan orang- 
oranli dari l^arcsl- 
denan Banten ! Me- 
reres hati kita 
dengeikan tjerita 
orang-orang. 

Paresidanaa Ban- 
ten jang begitoe 
loeas tcpaksa ke- 
koerangan pendoe; 8tkoU«tt KfftWl. 
doek, koerang icerna pcndoedbcknja ban^k 
jang ta betah tinggal di doesoennja. 

PiUhan djari. blenketin dcssa satoe pada 
la^nja, keniatan membaroekan masdjid, pa- 
kerdjaan herecndicttst jang terpoengoet li- 
wat dari pada mesti penoentoetan di moeka 
hakTm polisi kerna fitna dan soekaan peng- 
gawai pcngawai pengoesoetan dalam 
pembagian harta peningaian, Keangkatan 
penggawai oelama pakerdjaan dessa jang 
di tocntoet loear dari patla patoet akan tida 
bitjarakan pidjitan dan person jang di la- 
koekan olih penggawai penggawai dessa. 
selama dan prijaji dari djoeroefoeiis sampe 
Bopali. ..... itoellati jang mendjadiken se- 

bab orang-orang dari Paresidenan Banten 




soeda meniboeang dirUila dtngen soeka 
sendiri katanah Lampoeng 

..Toean poenia dateng di tanah Lampoeng 
akan disamboet dengen kegemaran dari ga- 
dang liati olih toean poenja bangsa Jang 
sama memboeang diri di tanah teneborf* 
kata seorang Baote? jang telali 30 taoen 
tinggal di Lampoenf; dan tida ada fliat akan 
poelang kembaii ketanah ioemp<iK darahnja; 

Apakah jang kau maksoed dengen kttja-* 
panmoft Hot ^jaUb. padanja. 

Di Lampoeng Toean nami akrn dapet 
banjak pendcngarsn ,. satioetnja pendek. 

Hingga djaoeh malem kita. bertjakap-tja- 
kap dent^an orani?-o«aiig itoe, dan ketika 

ktta soeda merasa 
mengantoek kita 
laloe mentjari tero- 
pattidoer kilaakan 
pagi hari bangoen 
mcndengtr swara 
kapal bersocit. dan' 
soedahlati Laurens 
Pit bertaboeh di pe« 
laboean Anjer. 

Berp^etoeh poe- 
lofTT'poela orang 
Banten naik keka- 
pat jvntni^ Wm 
kapal tida ada 
tempat poela jang 
bolih di bpeat U- 



rwgwyMMi laraiiiaiH pawiw.. oocran OMU pw* 

nocmpang-penoempang dck. 

Malai poela kita dengar hal-hal ten tang 
pilihan Ojaro, tentanjj kco>eroenan bikin mas- 
djid, tentang blengkL-tan desa satoc pada 
jang laen tentang gosokan pada llap-tiap 
aliliwaris akin membagei harta banda so^^paja 
raad Agama tjampoer. tciifang pakcr-'jaan 
dessa jang tertocnioct Icbih dan pada misti 
tentang penarikan padjek oentoek orang 
orang djompo, tentang penoentoetan padjek 
maski dirapportkan sawah tida berhasil dan 

di bebaskan membajar padjek ja, maar 

Apakah kaloeti tangis itoe tida di danger 
oHh Resident Overduijn Redactcur tijdschFift 
Binnenlandsch Besfuur, dan oieli kandjeng 



t Achmad 'Djajai^iningrat,. 4t 

m»n dif fectelijk Bantam regeert "katasoe- 
/abaja^ch HandelsbJad sanget dj naka. 
Apakah Lidin adik d'ari seorang regent di 
BantVm, correspondctit . idift ila#ai>laa<:A' 
Nutmthi, tkla dcnger temoca scKlag- 
ga taloen Lidin sela'iflt MCnioep lOil rW i ytt 
'akat> Bo^ati,sefang. 

Baroe kita maboek tjita-tjua itoe, maka 
*iiaillbli itorang p€ngg.a^ MNH 
to *P( ftari Betawi ka Anjer 

akan menjoeSoelken sa'oc boengkoesan, an- 
tara inana ada^ di dapet o!ih ktta-s. k. Bat. 
Nieuwsblfd tertanggal 19 Maarl 1^10 daji 
lifKMi ktta memba^'lawainm B. N. iMm 
"tQeiisnnfa S. K. tentang keangkatanja Mas 
Mirtvamad A. hmad djadi Hoofddjaksa serang.^ 
Toean van C^euis toeUs d<ilam S. K. nja, 
pendeknja keangkatan mik M. Achmtd ipar 
Regent Sermv' adatardjadfdarl^Migaroenia 
Regent Serang kerna pertodoengan jan^^> 
di dapet dari satge president .Landraad jang 
ada toelo^ngan dengan a^ana Bygor djaman 
O. 0.. van Hertog. . . ' 

B. N. jang mempoenjai* pethbantoe jang 
•bernama Lidin adik dari safoe Bopa'i di, 

♦ EUntarii soeda tentoe marah al^an toelisan , 
*. ip€^n' Van CSennls, Jan^^ m^sj^l leWh •dja^eh \ 
•4Cmpal tingfiliiia dari' B«B|am daH B. N- 
' «l4 l«Mh» meiek kerna. iida mempoenjai" 

pem^'T'TtoQ -Lidin adik dari satoe Bopati di 
Banta*n dati. B. N. soeda j^etor i Kabaran S. 
K. itoe dengj-n ..admodtt praJftjes." ». 

B N. jang tida taoe balrwa Mas^chmid r 
tida poenrflitel t/en 'socdah sadja di gc- 
lari Puaen soedah mi-noctoep lawananja" 

* dengin . Ajo baiklah sclandjoetnja kifa ber- 

.iiam tadja^ . ' " . 

Sepaloetnja B. N haroes toetoep moeloct 

itot ada ktifi baek dari. maen trima sidja 

"keeling khpoidjian akan hal-hai di BanAen 

iang fli titiep olih Li Jin^ i'ni modet co-r^a- 

pondtfit adik Bopati jdhg misi beiiri. 

'Moeatan "dari Anjer laen dari bcrpoelpeh 

podoch penoeinpang tida sebr^^a^thanjak 

njoefna brjis art'p dan bafang-barang bisd 

laenja jang iocrang frargmja boeal^djadl 

s |fe^;i. tian. ' . • . ' , ^ 



.; ^^le^at djoega kapal bertolak dan tida an- ^ 
tara l^ebtapa. lama kapal berlaboeh di pela- 
"boean Kalianda. TerJaloe pendek tennponja . 
akan loefoen dl kaltenda ecM Mite iMapl^ 
lam^ii miki kapal 'soedali bertolak atoa 
. minoedjoe Kepielaboein Tetoek betoeng. 
Po'ekoel 6 sor? kapal soeda berlaboeh di 
pe!abo*an Teloekbetoeng. •Itoe waktoe kIta 
orang belon tioe kcmana kfta Quag tiSam 
bcrmondok. kerM dapet dengar jang T«Mt 
, betoeng ada roemah mak?n, kita orang tid% 
ambil soesah tentang pemondokan kiU 

9rang; 0 . , ^ v 

Dtngen Mkoetft kiU oiaitg pigt kc darat 
- BM liHka kita »rang socdiA Indjek daraUri 

toek-inp stkotji rfiinla oepah f '4. boeat kita 
orang berampat, pada hal menocroet tjeriU 
orang-^rang tekoeyi mclacnkan bofkh poc- 
ngoti toetn denrwMfdtf.. 

^get' denger qrang itoe minta f 4 — dan de- 
gar tida apa-apa kitja soeda soempelkan « 
wang f 3 .— pada tangan itoe , orang jang de- 
nger mq»ka'girang,dengen tjeptt aceda It- 
loe 'dad pciMi^klengan kita »orang. Ptda 
tsoknja- kit! dengSr d^ri nmbtenaar boom 
b'ahwa kits pra«g-&e4? di pidjit ollh Uoelab- 
»oekang sekcfetjii, meng^pa, pidjn|rt' 
orang jang mptelit « pikiiiu»ka« d*^* 
lam bi»a seb-ab jang dipJ#t^da sakit, te- 
: tapi djangan Kosok balihnja kerna orang mi»r 
'kiri s?nget sakit jdjika di pidjit,^ Seraen- 
tijra maka tol ini tJi wiwt t^MMil iwfcwi 

, f oean MadWe )fl6% bekerdja pada onder- 

ncming Negara Ratoe soeda lama kita kenal 

dan dari Bogdf kita soeda ketpk kawat akan 

mliiti 'mWMwdok. T«4m M'mf0t'lim^_ 

boef kita dl pcteboean dm.keflka Hot Ah 

, mai rasa hati kita ketem'oe seorang kena'sn 

l(ita, taaka kitar orang 0i bawa ketempat' 

t'lnggal istriVija. Oi.iini kita soeda diaedfaK 

kan tcmp^t pemondokan Jang tida ada lUH 

tielaanjt. ' » 

. ' * {Akan ai hoebjeng.) 

Teloekb.Mueng 24 Maart 1910 

T. A. S. 



